BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Volume puncak pada tiap segmen yaitu pukul 12:00 — 13:00 pada segmen |
dengan volume kendaraan yang didapat yaitu 1105,30 smp/jam, pukul 18:00 -
19:00 pada segmen Il dengan volume kendaraan 1141,05 smp/jam, pukul
11:00-12:00 pada segmen Il dengan volume kendaraan 1141,05 smp/jam. Hasil
analisis pola dan aktivitas penggunaan lahan pada ruas Jalan Amabi, Tofa-
Maulafa didapatkan hasil bahwa perubahan tata guna lahan tidak berpengaruh
pada hambatan samping, derajad kejenuhan, dan kadar polutan, karena pada
segmen | dan segmen Ill kelas hambatan samping sangat rendah sedangkan
pada segmen Il kelas hambatan samping rendah, derajat kejenuhan pada
segmen 1 didapat 0,42 < 0,75 , pada segmen |l derajat kejenuhan 0,44 < 0,75
dan kadar emisi untuk segmen | sampai segmen lll kadar emisinya rendah
(baik)

2. Dari hasil analisis pada ruas Jalan Amabi, Tofa Maulafa didapatkan kondisi daya
dukung dan daya tampung kawasan sebagai berikut:

a. Daya dukung kawasan
1. Fungsi peruntukan lahan
Ruas Jalan Amabi, Tofa - Maulafa sebagian besar lahan digunakan
untuk aktivitas sosial ekonomi masyarakat. Dari hasil pengamatan pada
segmen | (Depan Gereja Maranatha - Depan Indomobile Finance)
penggunaan lahan sudah maksimal sehingga tidat terdapat lahan kosong.
Sedangkan untuk segmen Il (Depan Indomobile Finance—Depan Narisha
Beauty Klinik) pada bagian kanan jalan masih terdapat lahan kosong
sepanjang 21,35 m. Segmen lll (Depan Marisha Beauty Klinik — Depan
Bengkel Mobil Virgo Bagus) bagian kanan sepanjang 20 m. Lahan kosong
pada tiap segemen dapat digunakan untuk mencipatakan usaha lain yang

nantinya akan bermanfaat bagi masyarakat setempat
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2. Kondisi jaringan jalan
Jaringan jalan pada ruas Jalan Amabi, Tofa-Maulafa merupakan
jaringan jalan kolektor primer dengan kecepatan paling rendah 40
km/jam, lebar jalan 7 m, dan parkir pada badan jalan sangat dibatasi.
b. Dayatampung kawasan
Daya tampung kawasan pada ruas Jalan Amabi Tofa-Maulafa (Depan
Gereja Maranata—Depan Bengkel Mobil Virgo Bagus) mampu menerima
beban volume lalulintas. Dari hasil analisis menunjukan kapasitas jalan lebih
besar dari volume lalulintas sehingga nilai derajat kejenuhan lebih kecil dari
0,75 dan kadar emisi lebih kecil dari standar ISPU.
3. Polusi udara terjadi karena adanya peningkatan dan  pertumbuhan jumlah
kendaraan bermotor yang melebihi kapasitas jalan. Pada ruas Jalan Amabi
Tofa-Maulafa kemacetan dan polusi udara masih bisa terkontrol

Tabel 5.1 Kadar Emisi Setiap Segmen

Segmen Jam3pjl;r;:ak / Hari Volume Kadar emisi K?;TDQJ fi
| 17:00-20:00 | Rabu | 3091,15 CSO 185"76276273 EZ:E
I 17:00-20:00 | Rabu | 3157,25 CSO 185'250145 EZ:E
1] 09:00-12:00 Senin 3993,20 CSO i?fégi EZ:E
5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang di dapat tersebut di atas, maka saran yang dapat
diajukan adalah:
1. Perubahan penggunaan lahan yang terjadi, diperlukan suatu program yang

terintegrasi dengan dalam bentuk sosialisasi, peningkatan pengetahuan/

pendidikan perubahan tata guna lahan serta dampak yang ditimbulkan

2. Secara periodik dilakukan evaluasi terhadap penggunaan lahan oleh
pemerintah, agar kebijakan pembangunan dapat berjalan sesuai dengan
potensi dan permasalahannya tanpa mengurangi kapasitas daya dukung

kawasan
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